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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

 

 

Kesimpulan 

 

1. Kepala sekolah sebagai Pendidik (Educator), mampu mendidik dan 

menumbuhkan jiwa pendidik pada guru melalui keteladanan, diskusi, 

supervisi dan pelatihan. 

2. Kepala sekolah sebagai Manajer, melaksanakan fungsi manajemen yaitu , 

perencanaan, pengelolaan, pelaksanaan dan pengawasan atau evaluasi. 

3. Kepala sekolah sebagai Administrator, mengelola administrasi, adanya 

dokumen, dan pengelolaannya melibatkan sumber daya sekolah. 

4. Kepala sekolah Supervisor, menyusun program, melaksanakan program 

dan tindak lanjut berupa: pelatihan, workshop, KKG, dan pembekalan. 

5. Kepala sekolah sebagai Pemimpin, memahami visi, misi, karakter sekolah, 

mampu memberdayakan sumberdaya dan menyelesaikan tugas sesuai 

program. 

6. Kepala sekolah sebagai Inovator, Mengembangkan metode pembelajaran 

terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, melalui TPA, sukses OSN, 

O2SN, FLS2N, tahsin-tahidz dan peningkatan skill. 

7. Kepala sekolah sebagai Motivator, mampu menumbuhkan cinta profesi, 

rasa tanggung jawab dan menciptakan suasana kondusif dengan 

memberikan beasiswa pendidikan. 
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8. Kepala sekolah sebagai Wirausahawan, memiliki jiwa wirausaha, berjiwa 

keras dan memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola sumber belajar 

melalui karakter islami, tahsin-tahidz, prestasi akademik dan lomba-lomba. 

 

Implikasi  

 

 

Implikasi dapat dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang 

merupakan konsekuensi logis untuk mencapai pelaksanaan peran dan fungsi 

kepala sekolah secara maximal: 

1. Sebagai Pendidik berupaya memberikan memberikan pembinaan, 

keteladanan pada guru sehingga menumbuhkan jiwa pendidik dan menjadi 

guru yang profesional. 

2. Sebagai Manajer membentuk tim yang efektif dalam pembuatan program 

menganalisis program sebelumnya dan membuat sistem controling yang 

efektif sehingga dalam pelaksanaan manajemen sesuai fungsi manajemen. 

3. Sebagai Administrator upaya yang dilakukan adalah pemberdayaan 

sumberdaya dan pembuatan sofware agar dalam pencarian atau 

penyimpanan dokumen/file terjaga sehingga mempermudah dalam 

pembutan laporan 

4. Sebagai Supervisor setelah melaksanakan program selanjutnya tindak 

lanjut sehingga guru dan karyawan merasakan perubahan dari hasil 

supervisi. 

5. Sebagai Pemimpin berupaya mengimplementasikan visi,misi dan karakter 

sekolah, komunikasi yag efektif dan pemberian reward dengan 

kepemimpinan demokratis sehingga terjadi lingkungan sekolah yang 

kondusif. 
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6. Sebagai Inovator berupaya menemukan ide tentang pengembanan sekolah 

maupun ketrampilan peserta didik dalam lomba-lomba. 

7. Sebagai Motivator upaya yang dilakukan membina keprofesian, tanggung 

jawab, suasana aman, kondusif sebagai motivasi memberikan beasiswa 

pendidikan sehingga guru dan karyawan bekerja secara maximal. 

8. Sebagai Wirausahawan berupaya mem program unggulan dan menjalin 

mitra kerja sama yang baik sehingga SD Muhamadiyah menjadi sekolah 

pilihan masyarakat kota Metro. 

 

Saran  

 

 

1. Bagi Kepala Sekolah 

 

 

Kepala sekolah diharapkan lebih intensif melaksanakan peran dan fungsinya. 

Mengingat peningkatan mutu sekolah sangat ditentukan oleh kepala sekolah, 

maka perlu memperhatikan hal-hal yang strategis dalam pelaksanaannya.  

 

2. Bagi guru 

 

 

Guru diharapkan memahami perlunya kerja sama untuk meningkatkan mutu 

sekolah. Dukungan terhadap kesuksesan  implementasi peran dan fungsi kepala 

sekolah. Mengingat kepala sekolah tidak mungkin melakukan peningkatan mutu 

seorang  diri, maka guru  sebagai salah satu  unsur sistem di lembaga pendidikan, 

perlu mendukung tugas kepala sekolah. 

 

 

3. Bagi Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah 

 

 

Perlu pembinaan kepala sekolah secara intensif dari Persyarikatan, terkait  

berjalannya fungsi kepala sekolah, Persyarikatan perlu sering melakukan supervisi 
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manjemen, agar kebutuhan terhadap pengembangan tim manajemen dapat 

diprogramkan. Pihak Persyarikatan juga perlu mengapresiasi keberhasilan yang 

dilakukan kepala sekolah, agar tidak terjadi kejenuhan dan tekanan pada tugas 

manajemen sekolah. 

 

4. Bagi Peneliti 

 

Untuk penelitian selanjutnya mengembangkan wawasan tentang peran dan fungsi 

kepala sekolah agar lebih dispesifikan lagi, mengingat kemajuan dan kualitas 

sekolah bergantung peran dan fungsi kepala sekolah. 
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